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MENET APKAN V ALIDITAS 
KONVERGEN DAN DIVERGEN DALAM 
MATRIKS MULTITRAIT -MUL TIMETHOD 
(MTMM) 
Heru Prakosa 
Tulisan ini mencoba menjelaskan bagaimana teknik multitrait-multimethod diterapkan 
dalam proses validasi konstrak. Multitrait-multimethod, disingkat MTMM, pertama kali 
diperkenalkan oleh Donald T. Campbell dan Donald W. Fiske dalam Psychological 
Bulletin (1959). Dalam artikel tersebut banyak diberikan contoh penerapan MTMM. 
namun sa yang tidak dijelaskan secara rinei bagaimana menetapkan kriteria dalam validitas 
konvergen dan divergen. Karenanya, tulisan ini berupaya memberi gambaran bagaimana 
kriteria-kriteria tersebut ditetapkan. 
MTMM dapat dikatakau sebagai suatu tekuik yang sangat mengesankan karena kesederha-
naannya. Kesederhanaan dalam memberikan iuterpretasi pacta matriks data korelasi. serta 
dalam landasan interpretasinya. Landasan tersebut adalah: (1) tes yang direncanakan un-
ruk mengukur konstrak yang sama akan mempunyai korelasi yang tinggi, dan (2) tes yang 
direncanakan untuk mengukur konstrak yang berbeda mempunyai korelasi yang rendah. 
Sementara itu, fokus kajian dalam validasi konstrak adalah membuktikan: (1) apakah data 
yang dikumpulkan dari suatu alat ukur telah mendukung konstruksi teod yang melandasi 
penyusunannya, dan (2) apakah bukti-bukti empiris yang dikumpulkan dari berbagai 
pengujian relasi telah mendukung hipotesis dalam bagan teorinya. MTMM direncanakan 
untuk menjawab pertanyaan pertama. Orang harus meyakini bahwa tes yang disusun telah 
mengukur trait yang dimaksud sebelum hasil pengukurannya digunakan bagi keperluan 
lebih lanjut. Keyakiuan demikian dapat didukung oleh bukti validitas konvergen dan 
divergen. Hal ini dibutuhkan untuk mencegah timbulnya kesimpulan yang menyesatkan 
mengenai relasi dua variabe} (karena efek atenuasi). 
Asumsi~asumsi 
Campbell dan Fiske (1959) menyebutkan ada beberapa asumsi penting yang mendasari 
sehingga MTMM sampai pacta pengujian validitas konvergen dan validitas divergen dalam 
proses validasi konstrak. Asumsi tersebut adalah: 
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(1) Validitas bersifat konvergen, yaitu suatu konfirmasi dari berbagai prosedur pengu-
kuran yang saling independen. Independensi dalam metode merupakan persyaratan 
umum bagi kebanyakan tipe validitas (kecuali validitas isi), sejauh dapat dibedakan 
dengan reIiabilitas. 
(2) Dalam usaha pengukuran trait baru, untuk menetapkan validitas konstraknya, maka 
validitas diskriminan, sebagaimana halnya validitas konvergen, harus digunakan. Tes 
dapar menjadi tidak valid karena korelasinya terlalu tinggi dengan tes lain yang 
direncanakan untuk mengukur trait yang berbeda. Tes semacam ini dikatakan tidak 
memiliki validitas divergen atau diskriminan. 
Suatu perangkat tes atau rangkaian tugas yang diperuntukkan bagi pengukuran trait 
merupakan trait-method unit, artinya, merupakan suatu kesatuan dari isi trait dengan 
bentuk prosedur pengukuralmya. Hal ini karen a variansi sistematis skor res bisa juga 
disebabkan oleh respon khusus subjek £erhadap bentuk prosedur pengukurannya, selain 
respon subjek terhadap isi trait. 
Dalam tujuan menguji validitas diskriminan serta mengestimasikan sumbangan relatif 
dari variansi metode dan variansi trait, maka suatu prosedur yang dapat secara 
serentak melibatkan lebih dari satu trait dan lebih dari satu metode perlu digunakan 
dalam proses validasi. Dalam hal ini sangat sesuai dilakukan analisis melalui matriks 
dari multitrait-multimethod. Matriks semacam ini akan memberikan seluruh hasil 
interkorelasi jika beberapa trait secara bersama-sama diukur melalui beberapa metode. 
Matriks Multitrait-Multimethod (MTMM) 
Sebelum melakukan terhadap matriks MTMM, kita pahami lebih dahulu bentuk 
matriks yang dimaksud. Sebagai ilustrasi kita periksa Tabel 1. 
Metode MTMM akan melibatkan korelasi dari beberapa trait yang diukur meJalui 
heberapa metode. Dalam Tabe! 1. diIibatkan 4 trait yang masing-masing diukur melalui 2 
metode. Lambang huruf kapital B, C, dan D mewakilkan trait-trait a, b, . dan d . 
. Angka subskrip 1 dan 2 mewakilkan metode yang digunakan dalam mengukur trait. Jadi, 
menunjukkan trait a yang diukur metode 1, lambang menunjuk-
kan trait a yang diukur melalui ruetode 2. Demikian seterusnya bagi lambang-Iambang 
D l , dan Harga dalam matriks merupakan korelasi an tara dua trait. 
Misalnya, harga menunjukkan besamya korelasi an tara trait a dengan trait b yang 
keduanya diukur melalui metode 1. Harga 0,19 merupakan llarga korelasi antara trait c 
dengan trait d yang keduanya diukur melalui metode 2. Harga 0,39 menunjukkan tinggi-
nya korelasi antara trait a yang diukur melalui metode 1 dengan trait b yang diukur mela-
lui metode 2. Demikian seterusnya pada harga-harga lain dalam matriks. 
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Tabel 1 
Bentuk Matnks MTMM dan 4 Trait a, b, c. dan d yang Diukur 
Melalui Metode 1 dan Metode 2 
Metode 1 Metode 2 
Traits c. D· 
Al (.89) 
1:\1 137 (.85) • DialltHwl Reli"bilill!s 
Melode I I 
C11-.24 -14 (.81) 
ill I .25 .46 .08 (84) 
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lstilah-istilah dalam MTMM 
Dalam MTMM terdapat beberapa istilah penting. SekaJi lagi kita perhatikan Tabel 1. 
(1) Diagonal reliahilitas (reliability diagonals) adalah dua diagonal yang dihasilkan dari 
koreiasi antara trait yang sarna yang diu1:ur melalui metode yang sarna pula. Ini 
merupakan harga reliabilitas dari kedua metode tersebut. Reliabilitas ini bisa dikatakan 
~-"~t-~, harga pacta monotrait-monomethod, Dalam Tabel 1 reliahilitas ini ditunjukkan 
oleh dua kelompok nilai yang ada dalam tanda kurung. 
Segitiga heterotrait-monometlwd adalah harga-harga 
melalui mewde yang sarna (duo. segitiga dengan 
diagonal reliabilitas masing-masing metode). 
korelasi antar trait yang diukur 
mull yang berdampingan dengan 
Blok mOllomethod adalah blok yang disusun dari setiap segitiga heterotrait-mono-
method dengan masing-masing diagonal reliabilitasnya. Dalam Tabel 1, terdapat dua 
blok mO!1omethod. 
Diagonal validitas (validity diagonals) adalah diagonal yang dihasilkan dari korelasi 
antara trait yang sama diukur dengan metode yang berbeda (monotrait-heteromethod). 
Dalam Tabel 1. ditunjukkan oleh angka-angka yang dicetak miring. 
(5) Segitiga heterotrait-heteromethod ada1ah harga yang dibasilkan dari korelasi antara 
berbagai trait yang diukur melalui metode yang berbeda pula (segitiga dengan garis 
terputus). 
(6) Blok heterotrait-heteromethod adalah blok yang disusun dari dua buah segitiga hetero-
trait-heteromethod dengan diagonal validitasnya. Dalam Tabel 1. terdapat satu blok. 
Bntti dalam diagonal matriks tidak diisi harga 1 tetapi diganti dengan harga reliabilitas 
masing-masing metode dalam mengukur trait. Teknik pendekatan reliabilitas yang diguna-
kan adalab test-retest. Hal ini dimaksudkan untuk membedakannya dengan validitas dalam 
hal independensi prosedur pengukurannya. Keduanya merupakan konvergensi dari pende-
katan-pendekatan yang saling independen. Namun reliabilitas merupakan kesesuaian anta-
ra dua usaba pengukuran terhadap trait yang sarna melalui metode yang sama pula. 
sedang validitas menggambarkan kesesuaian antara dua usaba untuk mengukur trait yang 
sarna melalui metode yang berbeda. Maka daiam batasan ini reliabilitas belab dua akan 
lebih mirip sebagai validitas daripada reliabilitas. seandainya aitem pada masing-masing 
belaban tidak identik. 
Validitas Konvergen, Divergen, dan Varlansi Metode 
Dalam pengujian validitas konstrak melalui analisis MTMM, ada 3 tujuan yang hendak 
dicapai, yaitu menetapkan: (1) validitas konvergen. (2) validitas divergen. dan (3) peran 
variansi metode. 
Validitas Konvergen 
Kriteria yang digunakan dalam validitas konvergen adalab: 
"Harga-harga dalam diagonal validitas tidak boleh nol dan cukup besar untuk menje-
loslam validitas. " (Kriteria - 1) 
Secara operasional, kriteria ini bisa juga dikatakan bahwa harga r dalam diagonal validi-
tas harus lebih besar atau sarna dengan 0,30 (r ~ 0,30). 
Batasan besamya harga validitas ini berdasar professional judgement, seperti yang disa-
rankan Azwar (1992). Koefisien validitas kurang dari 0,30 biasanya dianggap kurang 
memuaskan. 
Sebelum kriteria diuji, terlebih dabulu harus memenuhi persyaratan: "harga reliabilitas 
setiap trait, baik diukur melalui metode 1 maupun metode 2, harus lebih tinggi dari harga 
validitasnya." Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan Allen dan Yen (dikutip Azwar, 
1992) dalam memberi interpretasi koefisien reliabilitas yaitu babwa reliabilitas membatasi 
validitas. Korelasi 80atu variabel dengan dirinya sendiri akan Iebih besar daripada dengan 
variabellain. Karena itu harga reliabilitas lebih tinggi dari validitasnya. 
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Dalam eontoh ini. validitas trait a, b. dan c yaitu 0,71; 0.53: dan 0.43 tdah memenuhi 
persyaratan, semen tara itu trait d (0.20) lebih keeil dari 0.30. 
Dalam kriteria ini trait a, b, dan c telah memiliki validitas konvergen. 
Validitas Divergen 
Dalam menetapkan validitas divergen ada 3 kriteria yang harus dipenuhi. 
1. "Harga diagonal validitas harus lebih tinggi daripada nilai-nilai yang ada pad a kolom 
dan barfs yang menyilanginya dari segitiga-segitiga heterotrait-heteromethod . .. (Kritc-
ria - 2) 
lni berarti bahwa harga vaJiditas suatu variabel akan lebih tinggi daripada harga korclasi 
yang diperoleh antara variabe! yang bersangkutan dengan variabel-variabel lain. Hal ini 
berdasar asumsi bahwa korelasi dari dua usaha pengukuran yang independen (yaitu meto-
de berbeda) terhadap trait yang sama akan lebih tinggi daripada dua usaha pengukuran 
terhadap trait yang berbeda. 
Untuk membandingkan nilai-nilai ini kita perhatikan Tabel 2. 
Tabel2 
Matriks Korelasi dari 4 Trait a, b, c. dan d yang Masing-Masing 
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a. VaIiditas trait a (0,71) leita bandingkan dengan harga dari baris yang rnenyilanginya 
yang ada dalam segitiga heterotrait-heteromethod, yaitu dengan nilai-nilai -0,18; 
dan 0,26. 
Dengan cara yang sarna validitas trait b (053) kita bandingkan dengan nilai-nilai 
-0.15; dan 0,38. Trait c (0,43) dengan -0,27; ; dan . Trait d (0,20) 
dengan 0,03: -0,05: dan 0,03. 
b. Validitas trait a (0,7 I) leita bandingkan dengan harga kolom yang menyilanginya yang 
ada dalarn segitiga heterotrait-heteromethod, yaitu dengan nilai-nilai 0,39; -0,27; dan 
0,03. Validitas trait b (0,53) dibandingkan dengan 0,35; -0,31; dan -0,05. Trai! c 
dengan -0.18; -0.15; dan 0.03. Trait d (0,20) dengan 0.26; 0,38; dan -0,06. 
Dalam perbandingan kolom dan baris ini trait a, b. dan c telah memenuhi persyaratan. 
2. "Harga diagonal validitas harus lebih tinggi yang adn pada 
heterotrait-monomethod. " (Kriteria - 3) 
Kriteria iui menunjukkan bahwa 
rcrsebut dikorelasikan dengan trait 
sama. 
validitas suatu trait lebih daripada jika trait 
meskipun metode pengukuran yang 
Menurut kriteria ini 'kita membandingkan validitas trait a 1) nilai yang 
merupakan hasil korelasi dengan trait a yang ada dalam segitiga heterotrait-moflomethod. 
Dalam hal 1111 nilai-nilai sena dengan 0,68; 0,59; dan 0, II. 
dibandingkan dengan 0,37; serta dengan dan 0.23. 
14; sena 0,59; : dan 
dan 0.19, Dalam kriteria il1i hanya trait a yang 
memenuhi persyaratan. 
"Pola ontar trait horus sarna d.alam 
blok monomethod moupun heteromethod. " 4) 
,~.u'~~iV"~'" kriteria ini teknik konkordansi dari Kendall 
indeks W. adalah memasukkan 
MTMM ke dalam bentuk Tahel 3 
Tabe13 
Korclasi antar Trait o. , dan d yang Diukur Melalui 4 Kombinasi Metode 
Metode Korelasi antar trait 
a-b a - c I a-d b-c . b-d 
0.37 I 0,25 -0,14 
'" 0,68 0,59 
I 
0,11 0,58 0,23 £-
I 2 0,39 0,03 -0,31 -0,05 
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Pernbacaan Tabel 3 adalah sebagai berikut: 
Kolorn metode adalah metode yang digunakan untuk mengukur 2 trait yang akan diko-
relasikan. 
Kolorn a-b adalah harga korelasi amara trait a dan trait b. Demikian halnya pada 
kolom a-c .... , a-c. 
Barga 0,37 pacta baris ] kolorn a-b merupakan korelasi antara trait a dan b yang 
semuanya diukur melalui metode 1. 
Barga 0,68 pada baris 2 kolom a-b merupakan korelasi antara trait a dan b yang 
semuanya diukur rnelalui rnetode 2. 
Barga 0,39 pada baris 3 kolom a-b merupakan korelasl antara trait a yang diukur 
me1alui metode 1 dan trait b yang diukur melalui metode 2. 
Barga 0,35 pada baris 4 kolom a-b merupakan korelasi antara trait a yang diukur 
melalui metode 2 dan trait h yang diukur melalui metode 1. Demikian dengan cara 
yang sarna pembacaan pada kolom a·c, .... d-c. 
Perhitungan indeks W ini pada prinsipnya adalah menentukan apakah ada kesesuaian 
besarnya harga korelasi antar trait, meskipun diukur melalui berbagai cara herheda 
(dalam contoll ini terdapat 4 cara pengukuran. dengan metade 1. metade 2, kombi-
nasi J dan kombinasi 2-1). 
Selanjutnya. harga-harga dalam Tahel diuball dalam bentuk jenjang. kemudian dimasuk-
kan ke dalam Tabel 4. 
Tabel4 
Nilai Basil Korelasi antar Trait 17, c. dan yang Diukur Melalui 
4 Kombiuasi Metode Pengukuran 
Berdasar nilai jenjang tersebut dilakukan perhitungan indeks dengan rumus: 
JK-w= J (1) 
-b,k2 (N3 - N) 
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di mana JKj 
k 
N 
= jumlah madrat deviasi dari mean jenjang, 
= banyaknyajudges, dalam hal ini ada 4 cara pengukuran, 
= banyaknya objek yang dijenjang. 
Jumlah jenjang dan data Tarel 4 adalah 84 dengan N =6 sehingga mean jenjang 84/6 = 
14. Untuk menghitung JKj, kita kuadratkan deviasi setiap jenjang daTi mean jenjang, 
kemudian menjumlahkannya: 
JKj = (22 - 14)2 + (9 - 14)2 + (13,5 - 14)2 + (9 - 14)2 + (18 - 14)2 + {12,5 -14)2 
= 132,5 
W = 132,5 
h 42 [63 - 6] 
W = 0,473 
Didapatkan bahwa nilai W tidak signifikan pada p=O,05, artinya, jenjang nHai-nilai kore-
las! antar trait tersebut tidak ada kesesnaian. 
Dalam kriteda ini disimpulkan bahwa pola hubungan antar trait antara segitiga hetero-
trait-monomethod dengan heterotrait-heteromethod tidak sama. 
Peramm Variansi Metode 
peran metode 
AU""","", cara membandingkan korelasi dalam monomethod "'''''is''''' 
V-fo,-~,.o- heteromethod. Hal ini diJakukan dengan dasar asumsi bahwa: 
MTMM adalah 
trait metode. Sumbangan 
korelasi di antara trait dan di antara metode. 
korelasi dalam heteromethod andil dari variansi trait 
yaitu karena adanya korelasi antar trait tanpa ada korelasi antar metode. 
Harga dalam segitiga monomethod merupakan andil variansi trait dan 
variansi metode. 
Menurut (1987), untuk menetapkan kriteria ada dna cara dapat dilakukan: 
Membantiingkan rerata korelasi dalam monomethod dengan rerata korelasi 
. dalam heteromethod. (Kriteria - 5) 
Telmik pembandingan dua rerata korelasi ini menggunakan transformasi nilai Z dari 
Fisher (Kleinbaum dan Kupper, 1978), dengan rumus: 
Z= rm - fll 
[n~ -~hJ 
di mana: 
fm =rerata r monomethod 
Ih =refata r heteromethod 
Urn =subjek dalam kelompok monomethod 
Uh =subjek dalam leelompok heteromethod, 
Selanjutnya .leita hitung rerata r: 
(2) 
rm = 3,92112 = 0,327 di ubah lee z Fisher menjadi 0,3395, dan rll == 2,46112 = 0,205 di 
ubab lee z Fisher menjadi 0.2079. 
Nilai-nilai ini kemudian dimasukkan ke dalam rumus (2): 
Z = 0,3395 - 0,2079 
[k+kJ 
Z=0,931 
Nilai Z = 0,931 ini lebih kecH dari nilai Zo,975 = 1,96, artinya, tidak ada perbedaan re-
rata harga korelasi dalam segitiga heterotfait-monomethod dengan heterotrait-heterome-
thod. 
Dalam kriteria ini disimpulkan bahwa andiI variansi metode terhadap hasil pengukuran 
tidak signifikan. 
2. "Membandingkan setiap pasangatl korelasi dari segitiga monomethod dengan segitiga 
heteromethod dari nilai-nilai yang relevan. ff (Kriteria 6) 
Jurolab pasangan yang diperoleb sebanyak 24 buah kemudian dicantumkan dalam Tabel 5. 
Sayang, di sini suUt untuk menjelaskan bagaimana pasangan tersebut didapat, namun 
apabila dengan cermat memperhatikan Tabe15 maka pasti dapat diperoleh pemahaman. 
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Tabel5 
Pasangan Setiap Korelasi dari Segitiga monomethod dan heteromethod 
rmonomethod rheteromethod Arab 
0,37 0,39 -
0,37 0,35 + 
-0,24 -0,27 -
-0,24 -0,18 + 






0,46 -0,05 + 
0,46 0,38 + 
0,08 0,03 + 
0,08 -0,06 + 
0,68 0,39 + 
0,68 0,35 + 
0,59 -0,27 + 
0,59 -0,18 + 
0,11 0,03 + 
0,11 0,26 
-
0,58 -0,31 + 
0,58 -0,15 + 
0,23 -0,05 + 
0,23 0,38 -
0,19 0,03 + 
019 006 + 
Pengujian perbandingan pasangan ini dilakukan dengan teknik nonparametrik sign-test 
yaitu dengan mencocokkan dalam Tabel Distribusi Probabilitas Binomial dari jumlah N 
dan x yang kita dapat, di mana N = jumlah tanda + dan -, dan x = jumlab tanda + atau 
- yang Iebih sedikit. 
Dengan N = 17 + 7 dan x = 7 maka dalam tabel distribusi binomial didapat harga p = 
0,032, berarti, harga korelasi dalam segitiga monomethod Iebih tinggi dari heteromethod. 
Disimpulkan babwa variansi metode mempengaruhi hasil pengukuran. 
Kesimpulan yang diperoleh dari analisis dalam contoh di atas adalab: baik metode 1 mau-
pun metode 2 tidak memiliki validitas konstrak dalam mengukur keempat trait. Trait a 
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sebenarnya telah memenuhi seluruh kriteria dalam validitas konvergen dan validitas diver-
gen, namun sayang matriks MTMM tidak memenuhi kriteria 4. 
Penutup 
Dalam merancang matriks MTMM untuk pengujian validitas konstrak ada beberapa hal 
hams dipertimbangkan. 
Jika mungkin, metode-metode yang digunakan dalam matriks dapat benar-benar berbeda 
atau independen sehingga ada keyakinan sebelurnnya ballwa tidak ada andil variansi 
metode dalam pengukuran. Seperti yang diingatkan oleh Williams, dkk. (1989): 
(1) Jika dalam MTMM tidak digunakan metode yang benar-benar berbeda, maka sulit 
untuk mengidentifikasi adanya efek yang ditimbulkan oleh metode. Penggunaan ini 
muneul karena penggunaan metode yang sarna akan memperbesar harga korelasi dalam 
segitiga heteromethod. Logikanya, setiap korelasi dalam matdks MTMM adalal1 meru-
pakan fungsi dari sumbangan variansi trait ditambah variansi metode. Andil variansi 
ini disebabkan oleh adanya korelasi di antara trait dan di antara metode. Harga dalam 
segitiga mOllomethod selalu diperbesar oIel! andil variansi metode, karena korelasi 
antar metode adalah 1.0 (metode yang digunakan sarna), 
Jika digunakan metode yang benar-benar berbeda, harga dalam segitiga heteromethod 
ddak akan diperbesar oleh variansi metode, karen a korelasi di antara metode yang 
berbeda adalah 0,0. Akibatnya, jika harga dalam heteromethod (hanya merupakan 
andH variansi trait) diselisihkan dari harga monomethod (mernpakan andU dad variall-
si trait dan variansi metode) maka hanya akan menghilangkan variansi trait, dan 
sisanya merupakan estimasi terhadap variansi metode, Jadi, perbedaan atau selisih 
yang kecH merupakan indikasi tidak adanya efek dari metode. 
metode yang digunakan mirip, harga dalam segitiga heteromethod akan berisi 
andi1 dad efek metode, seperti halnya dalam segitiga monomethod. Jika korelasi di 
antara metode yang berbeda mendekati 1,0, segitiga heteromethod dan monomethod 
keduanya akan berisi audH variansi metode dalam jumlah yang sarna besar. Dalam hal 
ini memisahkan harga heteromethod dari monomethod akan menghiiangkan kedua 
andil variansi trait maupun metode. Ini menyebabkan perbedaan di antara dua segitiga 
menjadi minimal, meskipun seandainya efek metode signifikan. 
Biasanya cukup mudah mendapatkan kesesuaian atau konvergensi antara beberapa meto-
de, tempi sebaliknya sulit mendapatkan validitas diskriminatif. Sangat sulit membuktikan 
hipotesis nihil bahwa korelasi antara trait tidak ada. Orang hanya dapat membuktikal1 
bahwa pengukuran terhadap trait a hanya overlap sedikit dengan b dan c. 
tidak diperoleh validitas konvergen, yaitu tidak ada korelasi antara dua metode dalam 
mengukur satu trait, terdapat 2 kemungkinan, yaitu: (a) kedua metode tidak ada yang 
memadai untuk mengukur trait dan (b) salah satu metode tidak benar-benar mengukur 
trait. 
40 Menetopkan Validuos Konvergen dan Divergen 
Dalam menetapkan validitas konvergen dan divergen, sebaiknya kriteria 4 dan 5 lebih 
dahulu dipenuhi. Tanpa memenuhi kriteria 4, sulit untuk meyakini bahwa suatu metode 
telah mengukur konstrak trait yang dimaksud. Misal, bagaimana mungkin kita memper-
cayai validitas trait a apabila dalam metode 1 trait tersebut berkorelasi positif dengan 
trait b. sementara dalam metode 2 berkorelasi negatif. Demikian pula bila tidak meme-
nuhi kriteria 5. Harga validitas suatu trait bukan merupakan harga korelasi mumi dari 2 
variabel tetapi dicemari oleh respon subjek terhadap metode. 
Demikian uraian ini. semoga bermanfaat bagi pembaca. 
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